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WTO Trade Policy Review ke-7: Indonesia
Dukung Sistem Perdagangan Multilateral

Jakarta - Trade Policy Review (TPR) yang ke-7
untuk Indonesia di kantor World Trade
Organization (WTO), Jenewa, Swiss. TPR ini
berlangsung secara hybrid dengan dihadiri
Wakil Menteri Perdagangan Jerry Sambuaga
sebagai Ketua Delegasi RI, Ketua Badan TPR
WTO, dan Sekretariat WTO di kantor WTO di
Jenewa. Sementara itu, discussant (Mexico)
dan sekitar 42 wakil negara anggota WTO,
yang memberikan pernyataan, menghadiri

TPR secara daring.

m NERACA

Ketua Delegasi R, Jerry
Sambuaga menyampaikan,
Indonesia tetap mendu-
kung sistem perdagangan
multilateral di tengah me-
rosotnya kepercayaan ter-
hadapWTO.TPRkaliinime-
rupakan kontribusi Indo-
nesia kepada penguatan
peran WTO dalam sistem
perdagangan multlateral.
TPR terakhir untuk Indo-
nesia diadakan pada 2013,
di tengah kesibukan Indo-

nesiamenanganikeketuaan
APEC, persiapan Konfe-
rensi Tingkat Menteri WTO
ke-9 di Bali, serta dimu-
lainya perundingan Regi-
onal Comprehensive Eco-
nomic Partnership (RCEP).

Dalam TPR kali ini,
Indonesia menerima lebih
dari 900 pertanyaan tertulis
dari anggota WTO, serta se-
jumlah pertanyaan tamba-
hanyangdisampaikanpada
saat TPR berlangsung. Ne-
gara anggota WTO secara
umum menyambut baik

kinerja ekonomi Indonesia
selama masa review, yakni
dari 2014 sampai dengan
pertengahan 2020.
Rata-rata pertumbuhan
ekonomisebesar5,1 persen,
kinerja perdagangan luar
negeri yang membaik, pe-
nurunan jumlah penduduk
yang hidup di bawah garis
kemiskinan, perbaikan se-
bagian besar elemen kemu-
dahan melakukan bisnis
(easeofdoingbusiness),ser-
ta peranan Indonesia yang
semakin menonjol dalam
forumforum perdagangan
bilateral, regional dan inter-
nasional merupakan hal-
hal yang banyak diapresiasi
oleh negara anggota WTO.
Penyelesaian perundin-
gan RCEP baru-baru ini ju-
ga dipandang banyak ne-
garaWTO sebagai pencapa-
ian milestone yang diraih
Indonesia dalam kancah
perdagangan dunia.
“Pencapaian ~ RCEP
menjadi perhatian khusus
negara-negara anggota W-
TO karena Indonesia ber-

hasil menuntaskan perun-
dingan unilateral ini di ten-
gah arus perubahan perda-
gangan dunia, yang antara
lain ditandai oleh ‘disrupsi’
dari industri 4.0, digitalisasi
ekonomi, perang dagang,
aksi unilateralisime, serta
meningkatmya hambatan-
hambatan perdagangan an-
tarnegara, yang memuncak
dengan merebaknya pan-
demiCovid-19," paparJerry.

Selain mendapatkan
apresiasi, sejumlah kecilne-
gara juga menyampaikan
keprihatinannya terhadap
beberapa kebijakan ma-
upun praktik yang ditem-
puhIndonesia, seperti Ting-
kat Kandungan Dalam
Negeri (TKDN) yang diang-
gap sebagai kebijakan im-
port quantitative restric-
tions.

Lalu, penerapan pre-
shipment inspections, ku-
rangnyatransparansidalam
perizinan impor sejumlah
produk, minimnya infor-
masi mengenai ketentuan
halal, pembatasan ekspor,

Daftar Negatif Investasi.
Kemudian, meningkatnya
penggunaan instrumen tra-
de remedy khususnya safe-
guard,dansecaraumumbku-
rangnya penerapan Good
Regulatory Practices (GR-
Ps).

Indonesia menjelaskan
bahwa beberapa kebijakan
yang ditempuh merupakan
pengejawantahan dari aspi-
rasi Indonesia untuk ‘me-
naiki’ rantai nilai global
(Global Value Chains/GV-
Cs) agar Indonesia tidak
tinggal diam pada anak ta-
ngga terbawah dengan
hanya mengekspor produk-
produk primer atau bahan
baku saja.’Kamijelaskanbah-
wamenaikianaktanggaGVCs
merupakan keinginan In-
donesia dan negara ber-
kembang lainnya untuk dap-
at lebih menyejahterakan
rakyatnya, Indonesia akan
menghargaimasukandarine-
gara anggota WTO lainnya
apabila ada rute lain yang da-
pat ditemnpuh,’ jelas Jerry. @
iwan/gro
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